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Abstrak

Bandar Udara Frans Sales Lega Ruteng berperan penting dalam menunjang
konektivitas transportasi udara di wilayah Nusa Tenggara Timur. Namun
khususnya bagi kendaraan tanggap darurat seperti PKP-PK belum memenuhi
standar teknis yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk merancang pelebaran
jalan akses PKP-PK berdasarkan pedoman teknis terkini, yaitu Manual Desain
Perkerasan Jalan No.03/M/BM/2024. Metodologi penelitian melibatkan
pengumpulan data primer seperti volume Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR), jenis
kendaraan operasional, dan data sekunder berupa nilai CBR tanah. Hasil studi
menunjukkan bahwa struktur perkerasan jalan yang dirancang meliputi lapisan AC-
WC setebal 5 cm, Lapis Pondasi Atas (Class A) setebal 10 cm, Lapis Pondasi
Bawah (Class B) setebal 15 cm, dan lapisan tanah dasar setebal 20 cm. Total biaya
pembangunan diperkirakan mencapai Rp. 728.134.000,00 ( Tujuh Ratus Dua Puluh
Delapan Juta Seratus Tiga Puluh Empat Ribu Rupiah).

Kata Kunci: Jalan Akses, Manual Desain Perkerasan Jalan , Tebal Perkerasan Lentur,
Rencana Anggaran Biaya, Lalu Lintas Harian(LHR)

Abstract

Frans Sales Lega Airport in Ruteng plays a crucial role in supporting air
transportation connectivity in the East Nusa Tenggara region. However, emergency
response vehicles, such as the PKP-PK, have not yet met applicable technical
standards. This study aims to design a widening of the PKP-PK access road based
on the latest technical guidelines, namely the Road Pavement Design Manual No.
03/M/BM/2024. The research methodology involved collecting primary data such
as Average Daily Traffic (ADR) volume, operational vehicle types, and secondary
data in the form of soil CBR values. The study results indicate that the designed
road pavement structure includes a 5 cm thick AC-WC layer, a 10 cm thick Top
Base Layer (Class A), a 15 cm thick Subbase Layer (Class B), and a 20 cm thick
subgrade layer. The total construction cost is estimated at IDR 728,134,000.00
(Seven Hundred Twenty-Eight Million One Hundred Thirty-Four Thousand
Rupiah).

Keywords: Access Road, Pavement Design Manual, Flexible Pavement Thickness,

Budget Plan, Daily Traffic (LHR)
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PENDAHULUAN

Bandar udara frans sales lega ruteng
memiliki landasan pacu berukuran 1.500
meter dengan lebar 30 meter, yang dapat
melayani pendaratan pesawat terbesar tipe
ATR 72-600. Hasil Pengamatan di lapangan
serta laporan dari Direktorat Bandar Udara
menunjukan bahwa accsess road PKP-PK
yang mengarah ke landasan pacu di Bandar
Udara Frans Sales Lega belum memenuhi
ketentuan regulasi yang dimana kondisi jalan
akses saat ini hanya memiliki lebar 4 meter
dan belum dilengkapi bahu jalan. Selain itu,
radius tikungan pada persimpangan antara
jalan akses dan landasan pacu masih di bawah
standar, yakni kurang dari 25 meter, sehingga
pergerakan kendaraan PKP-PK menuju area
operasi pesawat belum berjalan optimal.
Berdasarkan wuraian pada bagian latar
belakang, fokus permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana prosedur perhitungan
ketebalan perkerasan lentur pada jalan akses
PKP-PK dengan menggunakan metode
Manual Desain Perkerasan Jalan edisi tahun
20247

2. Bagaimana rancangan perencanaan
jalan akses PKP—PK di Bandar Udara Frans
Sales Lega Ruteng?

3. Berapa estimasi biaya  yang
dibutuhkan untuk pekerjaan pelebaran jalan
akses PKP-PK?

TINJUAN PUSTAKA

Access Road

Berdasarkan KP 14 Tahun 2015 jalan
akses (access road) merupakan jalur khusus
yang digunakan kendaraan operasional PKP-
PK untuk menghubungkan gedung PKP-PK
dengan landasan pacu (runway).
Manual Desain  Perkerasan  Jalan
No.3/M/BM/2024

Perencanaan pelebaran jalan akses
menerapkan MDPJ 2024. Pemilihan metode
ini untuk memilih ketebalan dan kekerasan
jalan akses. Metode yang dibuat oleh
kementrian Pekerjaan Umum sehingga dapat
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diterapkan di indonesia.

Beban Sumbu Standar Kumulatif
Beban sumbu standar kumulatif, atau
yang sering disebut sebagai Cumulative
Equivalent Single Axle Load (CESAL) adalah
total beban sumbu yang terakumulasi dari lalu
lintas desain pada lajur selama periode
perencanaan, dan ditentukan dengan cara

berikut:

CESAL = (ZLHRy x VDF ) x 365x DD x DLx R 0

Keterangan:

LHR % : Lintas harian rata = rata tiap jenis kendaraan niaga (satuan kendaraan per
hari)

VDF : Faktor ekuivalen beban (vehicle damage factor tiap jenis kendaraan niaga,
LAMPIRAN H

]  Faktor distribusi arah

DL : Faklor distribusi lajur (Tabel 4.2)

CESAL * Kumulatif beban sumbu standar ekuivalen selama umur rencana

R : Faktor penqali pertumbuhan lalu lintas kumulatif

Identifikasi Masalah
Data Pendukung
1. Data Primer
- Data Kendaraan Operasional PEP-FPk
2. Data Sekunder
- Data CHR Tanah
- HSPK Tahun 2025

Ferencanaan Tebal Lapis Perkerasan Menggunakan Manual Desain
Perkerasan Jalan NoO.O3MBMZ024

l

Hasil Perhitungan Tebal Lapis
Perkerasan

l

Hasil Perhitungan Perencanaan Sesuai Dengan
Manual Desain Perkerasan Jalan MNO.O3MBM2024

|

Perhitungan RAB

l

Kesimpulan dan

Data Primer:

Data primer diperoleh dengan
melakukan observasi secara langsung di
Bandar Udara Frans Sales lega. Data
primernya yang diperlukan meliputi:

- Data Lalu Lintas Harian
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Informasi lalu  lintas  harian
dikumpulkan melalui pengamatan langsung
yang dilakukan penulis di lapangan.

- Data Kendaraan Operasional

Data mengenai kendaraan operasional
diperoleh dari Aerodrome Manual Bandar
Udara Frans Sales Lega.

Data Sekunder:

Data sekunder merupakan data
berbentuk dokumen atau laporan penelitian
terdahulu  yang dapat  dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Data sekunder yang
diperlukan meliputi:

- Data CBR
Kekuatan tanah dasar disekitar
tempat perencanaan pelebaran jalan akses
yang diperoleh penulis dengan meminta
data CBR perhitungan terakhir tersebut
secara langsung kepada pihak Bandar
Udara Frans Sales Lega saat melaksanakan
on the job training.
- Harga Satuan Pokok
Harga Satuan Pokok diambil dari
dokumen harga satuan pokok tahun 2025 dan
PM 78 tahun 2014.

Perencanaan Tebal Perkerasan

Perencanaan ketebalan perkerasan
jalan akses PKP-PK di Bandar Udara Frans
Sales Lega mengacu pada metode yang
tercantum dalam Manual Desain Perkerasan
Jalan 2024. Tahapan perhitungan diawali
dengan penentuan umur rencana, pemilihan
tipe struktur perkerasan, serta perhitungan
Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan
(LHRT) menggunakan persamaan yang
sesuai. Hasil perhitungan tersebut digunakan
sebagai dasar dalam penentuan desain akhir
perkerasan.

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

Setelah desain akhir ditetapkan,
langkah  berikutnya adalah menyusun
Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk
pekerjaan pelebaran jalan akses PKP-PK di
Bandara Frans Sales Lega. Penyusunan RAB
mengacu pada Harga Satuan Pokok Tahun
2025 serta Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 78 Tahun 2014.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Lalu Lintas
Data lalu lintas harian beserta

rekapitulasi rata-rata lalu lintas harian untuk
perencanaan pelebaran jalan akses PKP-PK di
Bandar Udara Frans Sales Lega disajikan

pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.
Tabel 4.1 Data Lalu Lintss Harian
[ Hed [ Amhuee ] Fom e DtV |

Senin 4 5

Selasa 4 5

Rabu 4 5

Kamis 4 5

Jarmat 4 5

Sabtu 4 5

Minggu 4 5

Jurrlah 28 35
Rata-Rata 4 5

Swunber : Olahan Pennlis, 2025
Tehel 4.2 Rekapitulasi Lalu Lintas Harian Rata-Rata
1 Ambulance 28 4
2 Focn Fender 35 5
Tppe IV
Jumlah 63 9

Berdasarkan (Manual Desain Perkerasan
Jalan 2024/03/M/BM Tahun, 2024). Untuk
lalu lintas dalam perencanaan jalan akses
PKP-PK di Bandar Udara Frans Sales Lega
direncanakan sebagai berikut:

1. Jenis Jalan : Desa

2. Umur Rencana (UR) : 20 Tahun

3. Pertumbuhan (i) :3%

4. Pola distribusi kendaraan : Satu lajur

denganduaarah pergerakan
5. Faktor Distribusi : 100 %
Umur Rencana
Sebelum menghitung kumulatif beban
sumbu standar ekuivalen untuk umur rencana,

terdapat  beberapa hal yang  harus
diperhatikan, antara lain:
a) Menentukan nilai Vehicle Damage

Factor (VDF)

Penentuan nilai ini mengacu pada
tabel Vehicle Damage Factor yang tercantum
di dalam (Manual Desain Perkerasan Jalan
2024/03/M/BM  Tahun, 2024) diketahui
bahwa :

1. Kendaraan ambulance diklasifikasikan
golongan 3
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2. Foam Tender Type 4 diklasifikasikan
golongan 6A
Selanjutnya, nilai Vehicle Damage
Factor untuk setiap jenis kendaraan niaga

ditetapkan mengacu pada Tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Vechile Damage Factor (VDF)
NUSA TENGGARA TIMUR - MALUKU - MALUKU UTARA
PAPUA BARAT - PAPUA

AR BEBHEBEHEEE

femran| SN & | 8| 8| B|8|8|8|8|&|3|5|¢8|8
VDF4 Faktual 12§ 05| 08 134

Mormal 1.2 05 | 04 = 7| -
VDF& Faksal 1304 | 0B 260

Mormal 1304 |03 6.2

Sureber : aral Desain Perkerasan Jalan 2024030 UB I Tahun 2024

dengan judul gambar yang diletakkan
dibawah gambar yang bersangkutan, ukuran
font keterangan gambar 10pt. Contoh dapat
dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. Beri jarak
1 spasi (10 pt) untuk paragraf berikutnya.

b) Menentukan Faktor Pertumbuhan Lalu
Lintas (i)
Dengan memasukkan nilai i=0,031 =

0,03i=0,03 dan UR=20UR = 20UR=20,
diperoleh:
E=(1+001x0033201
0,01z 0,03
E =067

¢) Penentuan Faktor distribusi lajur (DL)

Nilai faktor distribusi untuk jalan dengan
satu lajur dua arah adalah 100% atau DL = 1.
d) Penentuan Faktor distribusi arah (DD)

Nilai Cumulative Equivalent Single Axle
Load (CESAL) dihitung menggunakan
Persamaan (2.3). Dari hasil perhitungan
tersebut, diperoleh nilai CESAL untuk umur
rencana 20 tahun, sebagaimana disajikan
pada Tabel 4.4.

Tahel 4.4 Nilsi Perhitimgan CES AL

Anthulance 28 I I
Foatn Tetder 35 0,5 04 213918 | 171,181
Type [V
Total CESAL 13918 | 171,181

Surnber : Clahan Perlis, 2025

Penentuan Jenis Perkerasan

Jenis perkerasan dipilih dengan
mempertimbangkan volume lalu lintas, umur
rencana, serta kondisi fondasi jalan.
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
nilai CESALS sebesar 171.181 ESAL, yang
termasuk dalam kisaran 0,1-0,5 juta. Oleh
karena itu, tipe perkerasan yang dipilih adalah
perkerasan lentur.

Desain Pondasi Rencana
Hasil pengujian CBR menunjukkan
nilai CESALS serta nilai CBR tanah dasar
sebesar 7%. Dengan nilai CBR tanah dasar >
6%, maka tidak diperlukan pekerjaan
perbaikan tanah sebelum pelaksanaan
konstruksi perkerasan.

Menentukan Desain Tebal Perkerasan
Mengacu pada hasil perhitungan CESALS,
jenis perkerasan yang dipilih menggunakan
Bagan Desain 3B, sesuai dengan Tabel 2.7.2.

Tabel 4.5 Struktur Perkerasan

STRUKTUR PERKERASAN'
SC1 SC2 SC3
Beban Sumb 20 tahun padg lajur desain
(ESA4 x 10F)
<01 0.1-05 >05-4
lapis p (mm)
HRS WC, ACWC 50"
Lapis Fondasi Agregat Kelas A 160 220 300
Lapis Fondasi Agregat Kelas B 110 150 200
?&nggsléa%?ah asli hingga mencapai CBR 160 200 260
* 50 mm berlaku untuk HRS dan AC-WC (pada desain 2x50 wmbukan marshall
surmber : Manual Desain Perkerasan Jalan 2024/03/I/BIV Tahun 2024
diperoleh hasil perencanaan sebagai

berikut:

I. AC-WC:50 mm (0,05 m)

2. Lapis Pondasi Agregat Kelas A : 220 mm
(0,22 m)

3. Lapis Pondasi Agregat Kelas B : 150 mm
(0,15 m)

Rencana Anggaran Biaya

Setelah  dilakukan  perhitungan
perkerasan lentur, langkah berikutnya adalah
penyusunan rencana anggaran biaya. Dalam
dokumen anggaran biaya, dicantumkan
bebagai jenis pekerjaan, seperti pekerjaan
persiapan, pekerjaan tanah, dan pekerjaan
jalan akses PKP-PK. Analisis Harga Satuan
dapat ditemukan pada lampiran, acuan harga
satuan berdasarkan HSPK Tahun 2025.
Berdasarkan hasil perhitungan akhir Rencana
Anggaran Biaya (RAB) total biaya yang
diperlukan adalah sebesar Rp.
728.123.000,00 ( Tujuh Ratus Dua Puluh
Delapan Juta Seratus Tiga Puluh Empat Ribu
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Tabel 4. 126 Rencana Angzaran Biays

KERJAMM  : PELEARAN JALAW ACCSESS ROAD PKPPK

RENCANA ANGGARAN BIAYA

VOLUME SATUAN | MARGA SATUAN (Rp) | JUMLAN HARGA Rp.)

141275
JUWLAH - BTN 5

Swumber : Olahan Perulis, 2025

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan

perhitungan dalam perencanaan pelebaran
jalan akses PKP—PK di Bandar Udara Frans

Sales

Lega Ruteng, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan tebal struktur perkerasan
lentur untuk jalan akses PKP-PK dengan
panjang 143 meter dan lebar 8 meter
dilakukan menggunakan pendekatan
yang mempertimbangkan analisis lalu
lintas serta karakteristik tanah di lokasi.
Dari hasil perhitungan Lalu Lintas
Harian Rencana (LHR), diperoleh nilai
kumulatif CESALS5 sebesar 171.181
untuk umur rencana 20 tahun. Nilai
CESALS tersebut termasuk dalam
kisaran 0,1 hingga 0,5 juta.

Dapat disimpulkan bahwa rancangan
ketebalan  perkerasan  berdasarkan
metode Manual Desain Perkerasan
Jalan/03/M/BM Tahun, 2024 memenuhi
bahkan dengan ketentuan minimum yang
ditetapkan sehingga digunakan struktur
perkerasan yang diusulkan dianggap
layak dari sisi teknis untuk digunakan
sebagai perkerasan jalan akses, terutama
dalam mendukung operasional
kendaraan berat di lingkungan fasilitas
PKP-PK Bandar Udara Frans Sales Lega
Ruteng.

Desain Ketebalan perkerasan lentur pada
jalan inspeksi diperoleh melalui proses
perhitu Manual ngan yang mengacu pada
Desain  Perkerasan  Jalan/03/M/BM
Tahun, 2024 yang diterbitkan oleh
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Direktorat Jenderal Bina Marga. Tahapan

analisis dimulai dari perhitungan lalu

lintas harian rencana (LHR), diperoleh

a. AC-WC:50mm=0,05m

b. Lapis Pondasi Agregat Kelas A =
220 mm = (0,22 m)

c. Lapisan Pondasi Agregat kelas B :
150 mm = 0,15 m.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang

didapatkan dari hasil perhitungan pada

perencanaan jalan akses PKP-PK yaitu

sebesar Rp.728.134.000,00 ( Tujuh Ratus

Dua Puluh Delapan Juta Seratus Tiga

Puluh Empat Ribu Rupiah)

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang

telah diperoleh, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan tebal perkerasan yang
direncanakan dapat dimanfaatkan oleh
peneliti selanjutnya sebagai acuan atau
tolok ukur dalam penelitian jalan lainnya,
seperti service road pada bandar udara.
Setelah pembangunan selesai, pihak
bandar udara dapat memonitor jalan
akses PKP-PK secara berkala dan
dilakukan pemeliharaan rutin, untuk
memastikan jalan tetap berfungsi optimal
dalam mendukung operasional darurat
dan dapat didokumentasikan sebagai
referensi untuk perencanaan serupa di
bandar udara lain yang memiliki kondisi
operasional sejenis, sehingga menjadi
contoh praktik yang baik.
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